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RINGKASAN

Pada penslitian ini, telah dilakukan uli toksisitas akut dan pemenksaan
aktivitas enzim S0OT dan SGPT sediaan hasil disperst solwda dan ekstrak
simpang Cwrewna domestica Val, depgan penambahan PEG 6000 dan tanpa
penambahan PEG 6000, Un toksisiias skut dilakukan dengan memakat hewan
goba tikus putih (Rarnus porvegicusy galur wistar dan menont (Mus muscudus)
gatur Balh C, sedangkan pemeriksaan aktivitas enzim SGOT dan SGPT dilakukan
dengan memakal hewan coba tkus putih (Rewtus norvegicus) palur wastar,

Uji toksisitas akut dilakukan dengan pemberian sedwaan sekab dengan
dosis tertinggl vaitu LDsp yang velatif tdak berbahaya sebesar 15 g simplisia’ky
BE tikus putth dan 21 g simplisia/kg BB mencit. Kemudian diamati jumdah
mencit dap tkus puhh vang mati selama 4 jam dan 24 jam, lila tdak terjads
kematian maka pengamatan dilanjurthan sampal Satu munggu, Pada uji toksisias
akut yeng telah diiakokan tdak ferjadi kematan sampa dengan satu minggu
pongamatan, Doengan demuskian, semua toksisitas akut dapat dismpkirkan dan
dosis LDsy vang relaof tidek berbahaya diatas vang merapakan dosis tertinggl
dipakai sehagai L0 untuk sediaan hasit dispersi solida gkstrak vimpang kunyit
dengan penambahan PRG dan wanpg penambahan PEG,

Pemeriksaan aktuvitas cnzim SGOT dan SOPT  dilakukan  dengan
pemberian sedisan sekali schan selama dus bulan dengan dosis tertinggt vaitu
0,} g simplisia perhari pada tikus putih, Setelah beralan dua bulan kemadian
dramat aktuvitas eszim SGOT dan SGPT antara sediaan kunyil dengan PEG,
segiaan kunyit lanpa PEG, dan kontrol. Dar hasil analisis vanians aktivitas enzim
SGOT dsn SGPT dapat ditarik kesimpulan bahwa barga Friwe < Fuse vang berart
tidak ada perbedaan vang bermakna antar kelompek tersebut. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa sedisan hasii dispersi solwda dan ekstrak nimpang kunyil
dengan penambahan PEG dan tanpa penambahan PEG tdak mempengarohi
aktivitas enzam SGOT dan SGPT dart tkus putsh,
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